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Intisari— Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan 
pengaruh pemberian motivasi oleh pemimpin terhadap keikutsertaan mahasiswa 
baru di organisasi kemahasiswaan, serta untuk meningkatkan akreditasi perguruan 
tinggi. Penelitian ini juga ingin memberikan beberapa rekomendasi tentang 
bagaimana meningkatkan motivasi mahasiswa baru untuk ikut serta dalam 
organisasi kemahasiswaan di kampus. Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik 
Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa aktif di UIN Suska Riau 
sebanyak 269 responden. Selain kuesioner, data juga dikumpulkan melalui 
wawancara singkat dengan staff maupun pimpinan di kampus.Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan metode Cluster. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
posisi Teknik Industri UIN Suska berada pada peringkat ke dua dalam 
keikutsertaannya di organisasi kampus dengan persentese sebesar persentase 25%, 
sementara SIF berada pada posisi pertama dengan perolehan 28%, dan untuk posis 
ke  tiga selanjutnya ialah TE, kemudian MATEM diposisi ke empat dan untuk 
posisi ke lima adalah TIF.Berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan, penelitian 
ini menghasilkan rekomendasi berupa usulan strategi untuk perbaikan pekerjaan di 
masa depan yang guna untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam 
keikutsertaannya di organisasi kampus. 
 











Analysis the Effect of Providing Motivation by the Leaders 
on the Participation of New Students in Student 
Organizations to Improve Accreditation Of College using the 
Cluster method 
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 1.2 Department of Industrial Engineering, StateIslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 




Essence- The purpose of this study is to analyze and prove the effect of providing 
motivation by leaders on the participation of new students in student organizations, as 
well as to improve accreditation of college. This research also wants to provide some 
recommendations on how to increase the motivation of new students to participate in 
student organizations on campus. The study was conducted at the Department of 
Industrial Engineering State Islamic UniversitySultan Syarif Kasim, Riau. Data were 
collected through a questionnaire distributed to active students at UIN Suska Riau as 
many as 269 respondents. In addition to the questionnaire, data was also collected 
through short interviews with staff and leaders on campus. The study was conducted 
using the Cluster method. The results of this study indicate that the position of Industrial 
Engineering UINSuska Riau is on secondranked in its participation in campus 
organizations with a percentage of 25%, while SIF is in the first position with the 
acquisition of 28%, and for the third position is TE, then MATEM is on fourthpositioned 
and fifth is TIF. Based on the conditions that occur, this study generates 
recommendations in the form of proposed strategies for future work improvement in 
order to increase student interest in participating in campus organizations.  
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1.1    Latar Belakang 
Mahasiswa merupakan garda terdepan dalam kemajuan bangsa ini. Tidak 
dapat dipungkiri lagi bahwa sejarah bangsa-bangsa di dunia tidak pernah lupa 
peran para mahasiswa. Namun pada saat ini sering kali terjadi bentuk persepsi 
yang salah pada masyarakat awam ketika bentuk-bentuk perjuangan yang 
dilakukan mahasiswa tidak berimbang yang dilakukan oleh media massa. Hal ini 
memberikan pandangan negatif terhadap orang tua yang memiliki anak yang akan 
masuk kuliah atau yang sedang kuliah. Seringkali mereka mewanti-wanti agar 
anaknya tidak ikut organisasi dikampus yang nantinya malah menggangu kuliah 
dan menurukan prestasi akademik. 
UIN Suska Riau memiliki 31.347 mahasiswa yang aktif berkuliah. Namun 
hanya 11 % dari 31.347 mahasiswa yang aktif ikut dalam berorganisasi. Dari 10 
orang mahasiswa yang saya wawancarai secara acak, dimulai dari semester 3 
hingga semester 5, Berikut alasan Mahasiswa tidak mau berorganisasi didalam 
kampus. 
Tabel 1.1 Alasan Tidak Mau Berorganisasi dikampus  
Alasan Jumlah Mahasiswa 
Larangan Dari Orangtua 3 orang 
Tugas Kuliah Menumpuk 2 orang 
Kegiatan Organisasi yang Kurang 
Menarik 
1 orang 
Tidak Mau Terbebani Oleh Kegiatan 
Organisasi Kampus 
2 orang 
Malas Berorganisasi 2 orang 
Total 10 orang 
 
Data mahasiswa UIN SUSKA RIAU yang aktif dalam organisasi kampus, 








Tabel 1.2 Data Jumlah Mahasiswa UIN SUSKA RIAU yang aktif dalam 




Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas UIN SUSKA RIAU 235 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 120 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan hukum 137 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi 
117 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 48 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi 111 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Psikologi 87 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial 
113 orang 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian dan 
Peternakan 
98 orang 
Total 1066 orang 
(%) Persentase dari Jumlah Total 31.347 3,4% 
Sumber: Bag. Kemahasiswaan UIN Suska Riau (2018). 
Tabel 1.3 Data Jumlah Mahasiswa UIN SUSKA RIAU yang aktif dalam 
berorganisasi di UKK/UKM Tahun 2018 
Nama Organisasi UKK/UKM Jumlah Mahasiswa 
UKK UPTQ 53 orang 
UKM FKII ASY-SYAMS 345 orang 
UKM PERBASI 125 orang 
UKM HIMSI 57 orang 
SANGGAR KASMIYAH 66 orang 
UKK KOPMA 85 orang 
UKK PRAMUKA 90 orang 
UKM PMI 78 orang 
BLM 40 orang 
UKK MENWA 93 orang 
UKK IDM 50 orang 
UKM LDK 135 orang 
UKM MAPALA 56 orang 
UKM SANGGAR LATAH TUAH 322 orang 
Total 1595 
(%) Persentase jumlah mahasiswa 31.347 5% 





Tabel 1.4  Data Jumlah Mahasiswa UIN SUSKA RIAU yang aktif dalam 
berorganisasi di Himpunan Jurusan Fakultas Sains dan Teknologi 
(sample). 
Nama Organisasi Himpunan Jurusan Jumlah Mahasiswa 
Teknik Industri 147 orang 
Teknik Informatika 206 orang 
Teknik Elektro 124 orang 
Sistem Informasi 177  orang 
Matematika 163 orang 
Total 817 orang 
(%) Persentase jumlah mahasiswa 
31.347 
2,60% 
Sumber: Bag. Kemahasiswaan Fakultas Sains Dan Teknologi (2018). 
Sekian banyak alasan yang dikemukakan di atas ada faktor lain yang juga 
sebenarnya dapat mempengaruhi minat seorang mahasiswa untuk berorganisasi 
dikampus. Faktor itu adalah kurangnya motivasi dan ajakan dari pimpinan 
universitas untuk bergabung dalam organisasi kampus, sehingga mahasiswa 
merasa berorganisasi dikampus hanya akan membuang-buang waktu saja. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran pimpinan universitas dalam 
menarik minat bakat mahasiswa baru UIN Suska Riau untuk bergabung kedalam 
organisasi kemahasiswaan. 
 
1.2     Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran pimpinan UIN 
Suska Riau terhadap mahasiswa baru dalam menarik minat dan bakat bergabung 
kedalam organisasi kemahasiswaan untuk meningkatkan akreditas perguruan 
tinggi, dan prodi-prodi di UIN Suska Riau 
 
1.3     Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui posisi jurusan Teknik Industri dalam keikusertaan mahasiswa 





2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat 
mahasiswaan baru bergabung dalam organisasi kemahasiswaan. 
3. Merancang usulan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya tarik 
mahasiswa baru dalam memilih dan bergabung dalam organisasi 
kemahasiswaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Pimpinan UIN Suska Riau mampu menarik mahasiswa baru untuk 
bergabung kedalam organisasi kemahasiswaan. 
2. UIN Suska Riau dapat melakukan evaluasi dan perbaikan yang diharapkan 
oleh mahasiswa baru dalam memilih dan bergabung dalam organisasi 
kemahasiswaan.  
3. Mahasiswa baru mendapatkan edukasi yang baik dan benar dalam 
berorganisasi di kampus  
 
1.5 Batasan Masalah 
1. Penelitian dilakukan terhadap Mahasiswa baru 2018 
2. Perguruan tinggi pembanding adalah UNRI. 
3. Fakultas yang diamati adalah Sains dan Teknologi UIN Suska Riau.  





1.6 Posisi Penelitian 
Agar dalam hal ini tidak terjadi penyimpangan penelitian, maka perlu ditampilkan posisi pelitian. Berikut adalah tampilan 
posisi penelitian. 
Tabel 1.5 Posisi Penelitian 
NO PENULIS JUDUL TUJUAN LOKASI TAHUN 
1 Maxsi Ari 
Pengklasifikasian Karakteristik 
Mahasiswa Baru Dalam 
Memilih Program Studi 
Menggunakan Analisis Cluster 
Merancang usulan strategi guna 
meningkatkan minat dan persepsi calon 






2 Ari Wibowo 
Analisa Pengaruh Pemberian 
Motivasi Oleh Pimpinan 
Terhadap Keikutsertaan 
Mahasiswa Baru Di Organisasi 
Kemahasiswaan Untuk 
Meningkatkan Akreditasi 
Perguruan Tinggi dengan 
metode Cluster 
 
Mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa baru dalam 
memilih dan bergabung kedalam 
organisasi kemahasiswaan untuk 
meningkatkan akreditas perguruan 
tinggi, Fakultas, dan prodi-prodi di UIN 
Suska Riau. Dibandingkan perguruan 













Tabel 1.5 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
NO PENULIS JUDUL TUJUAN LOKASI TAHUN 
3   Jailani 
Analisis Kepuasan Mahasiswa 
UIN SUSKA RIAU Dalam 
Pemanfaatan Google Search 
Engine Dengan menggunakan 
Servqual Analysis 











Faktor-faktor minat  siswa 
sekolah menengah unggulan 
dalam memilih Perguruan 
TinggiUIN Suska Riau dengan 
Metode Cluster 
Mengetahui faktor-faktor yang 
menentukan siswa sekolah unggulan 
dalam memilih suatu program studi 
perguruan tinggi dan serta mengetahui 
posisi UIN Suska Riau berdasarkan 
persepsi siswa sekolah unggulan 















1.7 Sistematika Penulisan  
Sistematika Penulisan dapat dilihat sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisikan tentang latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan 
masalah, posisi peneliian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 
serta teori pendukung dalam penelitian. 
BAB III :   METODE PENELITIAN 
Berisikan penjelasan secara skematis langkah-langkah pembahasan 
yang digunakan dalam proses penelitian. 
BAB IV :   PENGUMPULAN DATA PENGOLAHAN DATA 
Berisikan tentang data-data yang diperoleh dilapangan yang 
digunakan untuk diolah sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. 
Sedangkan pengolahan data berisikan tentang proses perubahan data 
mentah menjadi suatu hasil yang bisa dipahami sehingga membantu 
didalam menganalisa. 
BAB V : ANALISA 
Analisa dari hasil pengolahan data yang dilakukan berdasarkan teori 
yang digunakan. 
BAB VI : PENUTUP  
Menyimpulkan dan menjawab apa yang menjadi tujuan dilakukannya 
penelitian, serta memberikan saran kepada pihak terkait serta peneliti 















2.1 Pengertian Persepsi 
Setiap  individu  akan  merespon  stimulus  yang  diterimanya  dan  
selanjutnya individu  akan  mendapatkan  pengertian  dari  stimulus  yang  
diterimanya.  Persepsi merupakan  suatu  proses  yang  didahului  oleh  proses  
penginderaan  yaitu  proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera 
atau juga disebut proses sensoris (Saguni, 2012) 
Menurut  Jalaludin  Rakhmat  (2001) dikutip oleh Fatimah Saguni (2012)  
persepsi  adalah  pengalaman  tentang  objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  Persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu suatu stimulus 
yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat indera  
merupakan  Penghubung  antara  individu  dengan  dunia  luarnya.  Persepsi 
merupakan  stimulus  yang  diindera  oleh  individu,  diorganisasikan  kemudian 
diinterpretasikan  sehingga  individu  menyadari  dan  mengerti  tentang  apa  
yang  diindera. Dengan  kata  lain  persepsi  adalah  proses  yang  menyangkut  
masuknya  pesan  atau informasi  kedalam  otak  manusia.  Persepsi  merupakan  
keadaan  integrated  dari  individu terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang 
ada dalam diri individu, pikiran,   perasaan, pengalaman-pengalaman  individu  
akan  ikut  aktif  berpengaruh  dalam  proses  persepsi.  
Robbins (2008) mengartikan  persepsi  sebagai  proses  dimana  individu 
mengatur  dan  menginterpretasikan  kesan-kesan  sensoris  mereka  guna  
memberikan  arti bagi  lingkungan  mereka.  Pembentukan  kesan  ini  merupakan  
suatu  usaha  pemberian makna  kepada  hal-hal  tersebut.  Harvey  dan  Smith  
mengemukakan  pendapat  yang  lebih mengarah kepada persepsi terhadap  
manusia sebagai  berikut: konsep  person  perceptionyang  mengandung  aktivitas  
dari  seseorang  perseptor  sehubungan  dengan  adanya hubungan tatap muka, 






stimulus  yang  kemudian  menimbulkan  suatu  kesan  dan  membuat  atribusi 
pada orang lain tersebut (Purwati, 1992 dikutip oleh Saguni, 2012).  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa  pengertian persepsi  
merupakan suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu 
melalui alat indera yang kemudian  diinterpretasikan  sehingga  individu  dapat  
memahami  dan  mengerti  tentang stimulus  yang  diterimanya  tersebut.  Proses  
menginterpretasikan  stimulus  ini  biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman 
dan proses belajar individu (Saguni, 2012). 
Menurut  Gibson dkk (1996) dikutip oleh Fatimah Saguni (2012) faktor-
faktor  yang mempengaruhi persepsi  pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal: 
1. Faktor Internal  yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain : 
a. Fisiologis.  Informasi  masuk  melalui  alat  indera,  selanjutnya  informasi  
yang diperoleh  ini  akan  mempengaruhi  dan  melengkapi  usaha  untuk  
memberikan  arti terhadap  lingkungan  sekitarnya.  Kapasitas  indera  
untuk  mempersepsi  pada  tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi 
terhadap lingkungan juga dapat berbeda. 
b. Perhatian.  Individu  memerlukan  sejumlah  energi  yang  dikeluarkan  
untuk memperhatikan  atau  memfokuskan  pada  bentuk  fisik  dan  
fasilitas  mental  yang ada  pada  suatu  obyek.  Energi  tiap  orang  
berbeda-beda  sehingga  perhatian seseorang terhadap obyek  juga berbeda 
dan hal  ini akan  mempengaruhi persepsi terhadap suatu obyek. 
c. Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa 
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk 
mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang 
untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan 
sebagai minat. 
d. Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 
seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat 






e. Pengalaman  dan  ingatan.  Pengalaman  dapat  dikatakan  tergantung  
pada  ingatan dalam  arti  sejauh  mana  seseorang  dapat  mengingat  
kejadian-kejadian  lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam 
pengertian luas. 
f. Suasana  hati.  Keadaan  emosi  mempengaruhi  perilaku  seseorang,  
mood  ini menunjukkan  bagaimana  perasaan  seseorang  pada  waktu  
yang  dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, 
bereaksi dan mengingat. 
 
2. Faktor  Eksternal  yang  mempengaruhi  persepsi,  merupakan  karakteristik  
dari linkungan  dan  obyek-obyek  yang  terlibat  didalamnya.  Elemen-
elemen  tersebut  dapat mengubah  sudut  pandang  seseorang  terhadap  dunia  
sekitarnya  dan  mempengaruhi bagaimana  seseoarang  merasakannya  atau  
menerimanya.  Sementara  itu  faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
persepsi adalah : 
a. Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini menyatakan 
bahwa semakin  besrnya  hubungan  suatu obyek,  maka  semakin  mudah  
untuk  dipahami. Bentuk  ini  akan  mempengaruhi  persepsi  individu  dan  
dengan  melihat  bentuk ukuran  suatu  obyek  individu  akan  mudah  
untuk  perhatian  pada  gilirannya membentuk persepsi. 
b. Warna  dari  obyek-obyek.  Obyek-obyek  yang  mempunyai  cahaya  
lebih  banyak,akan lebih mudah dipahami (tobe perceived) diband ingkan 
dengan yang sedikit. 
c. Keunikan  dan  kekontrasan  stimulus.  Stimulus  luar  yang  
penampilannya  dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali 
di luar sangkaan individu yang lain akan banyak menarik perhatian. 
d. Intensitas  dan  kekuatan  dari  stimulus.  Stimulus  dari  luar  akan  
memberi  makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan 
yang hanya sekali dilihat. Kekuatan  dari  stimulus  merupakan  daya  dari  






Walgito (2004) dikutip oleh Fatimah Saguni 2012) mengemukakan faktor  
–  faktor yang berperan dalam persepsi adalah:  
1. Objek yang dipersepsi 
Objek  menimbulkan  stimulus  yang  mengenai  alat  indera  atau  reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 
dari dalam  individu  yang  mempersepsi,  tetapi  juga  dapat  datang  dari  
dalam  individu yang  bersangkutan  yang  langsung  mengenai  syaraf  
penerima  yang  bekerja sebagai reseptor. Namun sebagaian stimulus datang 
dari luar individu.  
2. Alat indera atau reseptor 
Alat indera merupakan alat untuk menerima stimulus, yang terdiri dari syaraf 
sensori  sebagai  alat  untuk  meneruskan  stimulus  yang  diterima  reseptor  
ke  pusat susunan saraf  yaitu otak sebagai  alat untuk mengadakan respon 
yang diperlukan syaraf motoris. 
3. Perhatian 
Perhatian  merupakan  langkah  pertama  sebagai  suatu  persiapan  dalam 
mengadakan persepsi. Tampa adanya perhatian tidak akan terjadi persepsi. 
 
2.2 Populasi dan Sampel  
2.2.1 Pengertian Populasi dan Sampel 
Populasi memiliki arti bahwa keseluruhan anggota atau elemen yang 
diobservasi dalam ruang lingkup penelitian. adalah sebagian anggota dari populasi 
yang dipilih sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya (Nurhayati, 2008).  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki 
karakteristik yang relative sama dan dianggap bisa mewakili populasi (Arikunto, 
2009 dikutip oleh Janti 2014). 
Tujuan dari dilakukannya penarikan sampel adalah  untuk memperoleh 
data yang representatif dalam kaitannya dengan populasi yang menjadi sasaran 
penelitian. Agar data yang diambil berguna maka data tersebut haruslah  objektif 






sebenarnya), variansnya kecil, tepat waktu dan relevan untuk menjawab persoalan 
yang sedang menjadi pokok bahasan (Nurhayati, 2008). 
 
2.2.2 Ukuran Sampel 
Secara  statistika  dinyatakan  bahwa  ukuran  sampel  yang  semakin  
besar diharapkan akan memberikan hasil yang semakin baik. Dengan sampel yang 
besar, mean dan  standar  deviasi  yang  diperoleh  mempunyai  probabilitas  yang  
tinggi  untuk menyerupai  mean  dan  standar  deviasi  populasi.  Hal  ini  karena  
jumlah  sampel  ada kaitannya  dengan  pengujian  hipotesis  statistika.  Meskipun  
sampel  yang  besar  akan semakin  baik,  sampel  yang  kecil  bila  dipilih  secara  
acak  dapat  mencerminkan  pula populasi dengan akurat (Hajar, 1996 dikutip oleh 
Alwi, 2012). 
Menurut Gay, Mills dan Airasian (2009) dikutip oleh Alwi (2012) untuk 
penelitian metode deskriptif, minimal 10% populasi, untuk populasi yang relatif 
kecil minimal 20%, sedangkan untuk penelitian korelasi diperlukan sampel 
sebesar 30 responden.  Untuk penelitian eksperimen dan  komparatif  diperlukan  
sampel  30  responden  untuk  setiap  kelompok  yang  akan dibandingkan.  
Khusus  untuk  penelitian  eksperimen  dan  komparatif,  menurut  Borg  and Gall 
(2007) diperlukan sampel 15-30 responden setiap kelompok.  Menurut Krejcie 
dan  Morgan  dikutip oleh  Schreiber  dan  Asner-Self  (2011)  untuk  populasi  di  
bawah  100 diambil semua, bila populasi berjumlah 500 diambil 50%, bila 
populasi berjumlah 5000 diambil 357 responden, bila populasi berjumlah 100.000 
diambil 384 responden. 
Menurut  Agung,  secara  empiris  statistik  rata-rata  mempunyai  
distribusi  normal dengan memakai 1000 buah sampel yang dipilih secara 
Random. Akan tetapi, untuk data atau  variabel  multivariat  belum  terdapat  
kesepakatan  dan  masih  merupakan  ketentuan yang sangat subjektif.  Dalam 
penelitian multivariat, maka ukuran sampel harus  beberapa kali  lebih  besar  
daripada  jumlah  variable  penelitian  yang  ditinjau.  Untuk  eksperimen 
sederhana  dengan  kendali  ketat  keberhasilan  penelitian  dapat  dicapai  dengan  






Dalam penelitian pendidikan, terutama dalam penelitian eksperimen, 
probabilitas sampling  tidak  selalu  diperlukan  atau  mungkin  tidak  dapat  
dilakukan  pemilihan  subjek dari populasi yang lebih besar. Dalam hal yang 
demikian, peneliti biasanya menggunakan sampling  tersedia  (availability  
sampling),  yakni  peneliti  memanfaatkan  subjek  yang tersedia, misalnya 
sekelompok siswa dalam kelas tertentu. (Hajar, 1996 dikutip oleh Alwi, 2012) 
Penggunaan  jumlah  sampel  yang  berbeda  dari  populasi  yang  sama  
tidak menghasilkan perbedaan yang berarti. Hasil dari sampel yang hanya dua 
persen tidak jauh berbeda  dengan  hasil  yang  menggunakan  sampel  sepuluh  
persen  dari  populasi.  Pada penelitian eksperimen yang dikontrol secara ketat, 
bila masing-masing kelompok terdiri antara  8  sampai  10  subjek  sudah  
dianggap  memadai  untuk  mendapatkan  hasil  yang akurat,  walaupun  
pengujian  statistik  selalu  memperlihatkan  signifikansi  apabila  ukuran sampel 
cukup besar (Holland & Wainer, 1993 dikutip oleh Alwi, 2012) 
Adapun rumus untuk menghitung jumlah sampel menurut slovin  jika 
populasi diketahui ialah (Janti, 2014): 
  
 
     
                                     (1) 
Dimana: 
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumpah Populasi 
e = Tingkat kesahan atau ketidaktelitian karena pengambilan sampel yang masih 
dapat ditoleransi atau diinginkan 
 
2.2.3 Teknik Sampling 
Dalam pengambilan suatu data terdapat dua metode pengumpulan data 
yaitu : sensus dan sampling. Sensus dilakukan jika seluruh elemen/ anggota 
diobservasi dan hasilnya merupakan data sebenarnya (parameter)  sedangkan 
sampling dilakukan jika sebagian saja anggota populasi yang menjadi sampel 
diobservasi dan hasilnya merupakan data perkiraan (estimate ). Peneliti biasanya 
menggunakan pengumpulan data dengan menggunakan metode sampling, karena 






dengan hanya menarik sebagian sampel untuk diobservasi tanpa mengobservasi 
populasi secara keseluruhan. Teknik penarikan sampel terbagi menjadi dua yaitu 
(Nurhayati, 2008): 
1. Penarikan sampel secara acak / Random (ProbabilitySampling ) 
Ciri- ciri dari Probabilitysampling ini adalah setiap anggota populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel, pemilihan 
sampel bersifat objektif, estimasi parameter dapat dilakukan, bias dapat 
diperkirakan. Beberapa teknik penarikan sampel dengan  Probabilitysampling 
adalah serbagai berikut : 
a. Sampling acak sederhana (SimpleRandomSampling) 
b. Sampling acak sistematis (SystematicRandomSampling)  
c. Sampling acak berlapis (StratifiedRandomSampling) 
d. Sampling acak kelompok (ClusteredRandomSampling). 
2. Penarikan sampel tidak secara acak (Non ProbabilitySampling) 
Ciri- ciri dari non Probabilitysampling ini adalah setiap anggota populasi 
tidak mempunyai peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel, sifatnya 
subyektif, bias tidak dapat diperkirakan besarnya, tidak dapat digunakan untuk 
estimasi parameter.  
Beberapa teknik penarikan sampel dengan  non Probabilitysampling 
adalah sebagai berikut : 
a.  Sampling kemudahan (ConvinienceSampling) 
b.  Sampling pertimbangan (JudgementSampling) 
c.   Quota Sampling 
d.  SnowballSampling 
Dalam  Probabilitysampling kerangka sampel mutlak diperlukan, kerangka 
sampel adalah suatu daftar yang memuat semua anggota / elemen dari populasi 
yang akan dijadikan dasar bagi pemilihan sampel.Teknik penarikan sampel 
dengan SimpleRandomSampling dilakukan jika suatu sampel dengan n elemen 
dipilih dari suatu populasi dengan N elemen sedemikian rupa sehingga setiap 






terpilih. Cara pengambilan sampel sebanyak n elemen dari suatu populasi dengan 
N elemen antara lain menggunakan (Nurhayati, 2008): 
1. Undian 
2. Tabel acak, merupakan suatu daftar yang memuat angka -angka  0 - 9 yang 
frekuensi kemunculan masing -masing angka sama 
3. Data acak dari Simulasi Monte Carlo. 
2.2.4 Skala Pengukuran 
Penelitian-penelitian  tentang  perilaku  personal  yang  mengukur  sifat-
sifat individu  selalu  menggunakan  alat  ukur yang  dirancang  sendiri  oleh  
peneliti, baik  melalui  pre-test  maupun  eliciting (bertanya  pada  ahli)  karena  
tidak  ada alat  ukur  yang  pasti.  Alat  ukur  yang digunakan adalah butir-butir 
pertanyaan yang  dianggap  sebagai  indikator  dari perilaku tertentu misalnya 
pengetahuan atau  sikap.  Butir-butir  pertanyaan  tersebut  akan  direspon  oleh  
individu individu  yang  akan  diukur  perilakunya. Penggunaan  buti-butir  
pertanyaan mengikuti  pedoman  skala  pengukuran yang digunakan. 
Ada  beberapa  skala  pengukuran yang  dapat  digunakan  dalam  
merancang skala pengukuran pada penelitian perilaku  misalnya  skala  thurstone, 
guttman,  dan  likert.  Skala  thurstone dapat digunakan untuk menduga preferensi  
individu  dengan  menggunakan nilai  frekuensi  responnya.  Posisi  dari butir-
butir  pertanyaan  dapat  diperoleh dengan mengambil rataan dari persentil 
sebaran  normal  baku  berdasarkan proporsi preferensi responden terhadap sebuah  
butir  pertanyaan  (Lipovetsky, 2007).  Skala  guttman  menggunakan skala  
kumulatif  dimana  jika  individu setuju  pada  butir  pertanyaan  tertentu, maka 
individu tersebut juga setuju pada semua  butir  pertanyaan  lain  yang  lebihlemah  
(pertanyaan  sebelumnya).  Skala guttman  jarang  dipakai  peneliti  karena 
membutuhkan  upaya  yang  lebih  gigih untuk  mendapatkan  butir-butir  
pertanyaan yang valid (Uhlaner, 2002). Skala yang  paling  mudah  digunakan  
adalah skala  likert (Budiaji, 2013). 
Bias  sosial  menjadi  pertimbangan Garland (1991) saat menentukan 
jumlah titik  respon.  Jumlah  titik  respon  genap (jumlah  titik  4)  lebih  






sosial  dapat dikurangi.  Bias  sosial  yang  dimaksud adalah  keinginan  untuk  
menyenangkan interviewer  atau  perasaan  agar  dianggap  penolong  oleh  
interviewer  karena mau  menjadi  responden.  Responden akan  cenderung  
menjawab  dengan memilih netral (titik  ditengah) (Budiaji, 2013). 
 
2.3  Instrumen Pengumpulan Data 
2.3.1 Kuesioner 
 Kuesionemerupakan salah satu instrumen penelitian adalah suatu dokumen 
yang dibutuhkan untuk memerintah kepada satu atau dua lebih atau pembaca atau 
pendengar sehingga mereka menjawab satu pertanyaan atau lebih. Pertanyaan- 
pertanyaan ini disebut pula sebagai item. Yang menjawab item-item kuesioner 
lazim disebut sebagai responden atau interview dan yang membacakannya 
dinamakan pewawancara atau interviewer (Naseh, 1992) 
 Dengan menggunakan kuesioner, analis berupaya mengukur apa yang 
ditemukan dalam wawancara, selain itu juga untuk menentukan seberapa luas atau 
terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam suatu wawancara. Penggunaan 
kuesioner tepat bila(Nawangsari, 2011): 
1. Responden (orang yang merespons atau menjawab pertanyaan) saling 
berjauhan. 
2. Melibatkan sejumlah orang didalam proyek sistem, dan berguna bila 
mengetahui berapa proporsi suatu kelompok tertentu yang menyetujui atau 
tidak menyetujui suatu fitur khusus dari sistem yang diajukan. 
3. Melakukan studi untuk mengetahui sesuatu dan ingin mencari seluruh 
pendapat sebelum proyek sistem diberi petunjuk-petunjuk tertentu. 
4. Ingin yakin bahwa masalah-masalah dalam sistem yang ada bisa 
diidentifikasi dan dibicarakan dalam wawancara tindak 
lanjut.(Nawangsari. 2011). 
 Perbedaaan pertanyaan dalam wawancara dengan pertanyaan dalam 
kuesioner adalah dalam wawancara memungkinkan adanya interaksi antara 
pertanyaan dan artinya. Dalam wawancara analis memiliki peluang untuk 






mengubah arus pertanyaan, memberi respons terhadap pandangan yang rumit dan 
umumnya bisa mengontrol agar sesuai dengan konteksnya. Beberapa diantara 
peluang-peluang diatas juga dimungkinkan dalam kuesioner. Jadi bagi 
penganalisis pertanyaan-pertanyaan harus benar-benar jelas, arus pertanyaan 
masuk akal, pertanyaan-pertanyaan dari responden diantisipasi dan susunan 
pertanyaan direncanakan secara mendetail(Nawangsari, 2011). 
2.3.2 Jenis-jenis kuesioner  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalahdengan instrumen 
penelitian kuesioner (angket). Instrumen penelitian adalah cara pemberian skor 
atau kode terhadap masing-masing butir pertanyaan. Instrumen yang digunakan 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Peneliti menilai penggunaan instrumen kuesioner cocok digunakan dalam 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan instrumen penelitian kuesoner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner memiliki keunggulan yaitu teknik pengumpulan data yang 
efisien, peneliti tahu pasti variabel yang akandiukur dan tahu apa yang diharapkan 
responden. Di samping cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas.Kuesioner dibedakan menjadi dua jenis yaitu angket 
terbuka dan angket tertutup (Trianjaya, 2012): 
1. Kuesioner terbuka (angket tidak berstruktur) adalah angket yang disajikan 
dalam bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan isian 
sesuai dengan kehendak dan keadaannya.   
2. Kuesioner tertutup (kuesioner berstruktur) adalah kuesioner yang disajikan 
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih 
satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberikan 
tanda silang atau tanda check list.Check list atau daftar cek adalah 









2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk mengetahui baik tidaknya instrumen penelitian dilakukan melalui 
analisis tes.  Hasil analisis tes  dapat digunakan untuk menguji apakah instrumen 
berfungsi dengan baik. Di samping itu, hasil analisis tes dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah butir testermasuk kategori baik, perlu diperbaiki, atau jelek.  
Baik tidaknya suatu instrumen  dapat dianalisis melalui indikator-indikator yang 
merupakan unsur-unsur dari kualitas tes, yaitu validitas/kesahihan dan 
reliabilitas/keandalan (Alwi, 2012). 
2.4.1 Uji Validitas 
Pengujian  validitas  berkaitan  dengan  permasalahan  apakah  instrumen  
yang dimaksud  untuk  mengukur  sesuatu  itu,  memang  dapat  mengukur  secara  
tepat  sesuatu yang akan diukur tersebut. Pengujian validitas atau yang dikenal 
dengan telaah mutu soal dilakukan sebelum soal diujikan kepada pihak yang 
dijadikan subjek penelitian (Alwi, 2012). 
Dari  cara  estimasinya  yang  disesuaikan  dengan  sifat  dan  fungsi  
setiap  tes,  tipe validitas pada umumnya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu 
content validity (validitas isi),  construct  validity  (validitas  konstruk)  dan  
criterion-related  validity  (validitas berdasarkan  kriteria).  Content  validity  atau  
validitas  isi  dilakukan  melalui  telaah kualitatif, sedangkan  construct validity  
(validitas konstruk) dan  criterion-related validity (validitas  berdasarkan  kriteria)  
dapat  dilakukan  melalui  telaah  kuantitatif  atau  teknik analisis statistika (Alwi, 
2012). 
2.4.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas  adalah  sejauhmana  hasil  suatu  pengukuran  dapat  
dipercaya.  Hasil pengukuran  dapat  dipercaya  apabila  dalam  beberapa  kali  
pelaksanaan  pengukuran terhadap  kelompok  subjek  yang  sama  diperoleh  
hasil  yang  relatif  sama,  selama  aspek yang  diukur  dalam  diri  subjek  
memang  belum  berubah.  Ada  beberapa  prosedur  untuk menghitung indeks 
reliabilitas tes, di antaranya melalui pendekatan tes ulang (test-retest), pendekatan 






Di  antara  pendekatan  konsistensi  internal  adalah  metode  Kuder-
Richardson  20(KR-20) dan Alpha Cronbach. Menurut Nitko (1983) Kuder-
Richardson 20 (KR-20) digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas tes dalam 
bentuk tes objektif yang hanya menggunakan  sekor dikotomi, yaitu bila benar = 1 
dan salah = 0, seperti pada bentuk tes pilihan ganda. Sedangkan koefisien  Alpha 
Cronbach  digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas  tes  dalam  bentuk  
uraian  atau  skala  sehingga  pengukurannya  tidak  hanya menggunakan sekor 
benar = 1 dan salah = 0, seperti pada tes objektif, melainkan dapat menggunakan 
sekor 1 – 10 atau skala 1 – 5, dan sebagainya (Alwi, 2012). 
Selanjutnya,  untuk  menentukan  reliabel  atau  tidak  reliabel  suatu  tes,  
maka diperlukan  interprestasi  koefisien  reliabilitas.  Sebagaimana  pada  
interpretasi  validitas, interpretasi  terhadap  koefisien  reliabilitas  juga  bersifat  
relatif,  tidak  ada  batasan  pasti mengenai  koefisien  terendah  yang  harus  
dipenuhi  agar  suatu  pengukuran  dapat  disebut reliabel. Terdapat dua kriteria 
empirik untuk menentukan besarnya koefisien reliabilitas yang  memadai.  
Kriteria  empirik  pertama  berkenaan  dengan  bidang  ilmu,  dan  kriteria empirik 
kedua berkenaan dengan statistika. 
Pada  umumnya,  untuk  bidang  ilmu  yang  memiliki  pengukuran  
dengan kecermatan  tinggi  seperti  pengukuran  keberhasilan  belajar  matematika  
yang  baku memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi yakni di atas 0,90. Dengan 
demikian, koefisien reliabilitas  yang  memadai  pada  ujian  keberhasilan  
matematika  adalah  sekitar  0,90. Menurut  Ebel  (1979)  suatu  koefisien  
reliabilitas  di  sekitar  0,90  atau  lebih,  dapat dianggap memuaskan (Alwi, 
2012). 
Sebaliknya untuk bidang ilmu yang belum memiliki kecermatan 
pengukuran yang tinggi,  koefisien  reliabilitas  yang  rendah  pun  sudah  
dianggap  memadai.  Hal  ini  dapat diperiksa pada jurnal ilmu bersangkutan. Jika 
di dalam jurnal bidang ilmu itu ditemukan bahwa  koefisien  reliabilitas  pada  
pengukurannya  di  sekitar  0,40  maka  koefisien reliabilitas yang memadai 






Secara  statistika,  koefisien  reliabilitas  yang  memadai  adalah  koefisien  
korelasi linear yang memadai. Koefisien  reliabilitas  merupakan  jenis  koefisien  
korelasi  linear,  maka  secara  statistika koefisien reliabilitas yang memadai 
adalah 0,71 atau lebih (Alwi, 2012). 
 
2.5 Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas  merupakan  situasi  dimana  terjadi  korelasi  yang  
tinggi antar  peubah-peubah  bebas  yang  mengakibatkan  determinan  dari  
matriks  X’X akan  mendekati 0 sehingga akan  menyebabkan  matriks tersebut 
hampir  singular yang  mengakibatkan nilai dari penduga paremeternya tidak 
stabil (Utami dkk, 2013). 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel indepeden. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara  variabel  bebas.  Uji  multikolinearitas  
dalam  penelitian  ini  dengan  melihat  nilai  Variance Inflation  Factor (VIF)  
dan  Tolerance  pada  model  regresi,  jika  nilai  VIF  kurang  dari  10  dan  
Tolerance  lebih  dari  0.1 maka model regresi bebas dari multikolinearitas 
(Priyatno, 2011 dikutip oleh Yamin, 2013). 
 
2.6 Metode Analisis Cluster 
Istilah  analisis  gugus  (  pertama  yang  digunakan  oleh  Tryon,  1939)  
meliputi sejumlah  metoda    berbeda  untuk menggolongkan  object    sesama  
serupa  ke dalam  kategori  masing-masing.  Suatu pertanyaan umum yang 
menghadapi penelitian di  dalam  area  pemeriksaan  bagaimana  cara 
mengorganisir  diamati  data  ke  dalam  struktur penuh arti (Medriosa, 2014).  
Analisis  Cluster  termasuk  dalam analisis  statistik  multivariate  metode 
interdependen,  sebagai  alat  analisis interdependen  maka  tujuan  analisis  
cluster tidak  untuk  menghubungkan  ataupun membedakan  dengan  sample  
ataupun  variable yang  lain.  Analisis  cluster  merupakan  salah satu  alat  
analisis  yang  berguna  dalam meringkas  data  atau  sejumlah  variabel  untuk 
menjadi lebih sedikit. Dalam melakukan proses meringkas  data  ini  dapat  di  






karakteristik tertentu di antara  objek-  objek  yang  hendak  di  teliti (Medriosa, 
2014).  
Pembentukan  kelompok-kelompok  observasi  /kasus  ini  berdasarkan  
jarak,  observasi  yang mirip seharusnya berada dalam kelompok yang sama, dan 
data observasi yang jauh seharusnya berada  dalam  kelompok  yang  berbeda. 
Pembentukan  kelompok  ini  akan  di  ikuti dengan  terjadinya  pengelempokan  
yang menunjukan  kedekatan  kesamaan  antar kasus (Ariyanto, 2005 dikutip oleh 
Medriosa, 2014).  
 Agar  hasil  analisis  dapat  ideal sebaiknya  di  lakukan  beberapa  kali  
analisis cluster dengan menggunakan beberapa metode jarak cluster. (Garibaldi, 
2003 dikutip oleh Medriosa, 2014). 
Beberapa  hal  yang  harus  di  perhatikan  dalam melakukan analisis 
cluster adalah :  
1.  Lakukan beberapa kali analisis cluster 
2. Pastikan data yang di dapatkan adalah data  yang  valid,  baik  secara  validitas 
maupun validitas konten.  
3. Berikan  justifikasi  logika  pada  output analisis cluster yang telah di keluarkan 
SPSS,  jika  output  yang  di  hasilkan jauh  dari  logika,  kemungkinan  terjadi 
berbagai  kesalahan  baik  pengukuran maupun sample (Nursalim, 2006 dikutip 
oeh Medriosa, 2014).  
Analisis  cluster  juga  adalah  sebuah alat  untuk  penelusuran  
(eksploring),  analisis cluster  menampakan  hubungan  dan  susunan menurut  
data  dengan  tidak  memerhatikan alasan  mengapa  itu  terjadi  ,  analisis  cluster 
akan  menunjukan  hasil  yang  penting  bagi pengambilan  keputusan.  Hasil  
analisis  cluster dapat  berguna  bagi  klasifikasi  secara  umum, seperti hubungan 
/ taksonomi hewan, serangga, tumbuhan,  atau  makhluk  lainnya,  dapat  juga 
untuk mengindikasikan alasan untuk menandai kasus  /  observasi  dan  
mendiagnosis  tujuan, menemukan  contoh  /  jenis  untuk mempresentasikan kelas 
(Medriosa, 2014). 
Oleh karena tujuan pengklasteran ialah untuk mengelompokan obyek yang 






mengakses seberapa mirip atau berbeda obyek-obyek tersebut. Pendekatan yang 
paling biasa ialah mengukur kemiripan dinyatakan dalam jarak (distance) antara 
pasangan obyek. Makin besar nilai ukuran kemiripan atau jarak antar dua buah 
objek, makin besar pula perbedaan antara dua objek  tersebut, sehingga makin 
cenderung untuk tidak menganggapnya kedalam kelompok yang sama (Yulianto 
dkk, 2014). 
Langkah yang dilakukan dalam pengklasteran (Yulianto dkk, 2014): 
1. Sampel yang diambil harus benar-benar bisa mewakili populasi. 
2. Pengujian Multikolinieritas Uji multikolinieritas digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya variable independen yang memiliki kemiripan 
dengan variabel independen lain lainnya. 
3. Transformasi Data Jika terdapat perbedaan nilai yang besar antar variable 
yang dapat menyebabkan bias dalam analisis klaster maka data asli perlu 
ditransformasi (standarisasi). Misalnya, ada yang dalam satuan juta dan ada 
yang satuan puluhan atau bahkan lebih kecil. Perbedaan data yang besar akan 
menyebabkan perhitungan jarak menjadi tidak valid. 
4. Pengujian Data Outlier Data outlier adalah data yang secara nyata berbeda 
dengan data-data yang lain. Outliers adalah obyek-obyek dengan  profil-
profil yang berbeda atau value yang berbeda dalam satu sampel atau variable. 
Untuk melihat apakah variabel-variabel yang telah membentuk cluster 
mempunyai perbedaan pada tiap cluster dapat dilakukan dengan melihat ouput 
ANOVA pada software SPSS atau dengan rumus sebagai berikut (Santoso, 2015): 
 
       ......................(2.1) 
 
Perhatikan bahwa semakin besar angka F semakin menunjukkan 
perbdaanyang tajar antar cluster, sebaliknya makin kecil angka F makin kecil 
perbedaan tersebut, hingga sampai angka tertentu, perbedaan itu bahkan sudah 
tidak ada lagi (angka SIG sudah diatas 0,05). Namun demikian, disini tidak berarti 
variabel yang tidak signifikan akan dikeluarkan! Analisis ini hanya ingin 







mengetahui mana variabel yang signifikan perbedaannya dan mana yang tidak 
(Santoso, 2015).  
Adapun unutk mengetahui tafsiran angka pada cluster dapat dianalisa 
dengan rumus (santoso, 2015): 
 
          ...............(2.2) 
Dimana : 
X= rata-rata sampel (dalam hal ini rata-rata variabel pada cluster tertentu) 
µ = rata-rata populasi 
σ = standar deviasi 
































3.1 Tahapan Penelitian 
Metodologi penelitian menguraikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan 
selama kegiatan penelitian berlangsung. Adapun langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini dapat dilihat pada pada gambar 3.1: 
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    -Data Hasil Sebar Kuesioner Lanjutan
    -Data Jumlah Mahasiswa UIN
    -Data Mahasiswa FST 
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3.2 Studi Pendahuluan 
Pada tahap ini peneliti melakukan studi awal yang berkaitan dengan 
penelitian yaitu dengan cara melakukan studi literatur dari berbagai sumber buku 
dan melakukan survei langsung kelapangan untuk melihat secara langsung objek 
yang akan diteliti. Serta melakukan wawancara kepada pihak terkait yakni Wakil 
Rektor 3, Kabag Kemahasiswaan UIN, Wakil Dekan 3 FST. 
 
3.3 Identifikasi masalah 
Pada tahap ini setelah dilakukan studi pendahuluan peneliti mulai 
mengidentifikasi masalah-masalah apa saja yang terdapat pada objek penelitian 
yang sedang dilakukan. 
 
3.4 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan dan pengolahan data. Berdasarkan hasil dari 
identifikasi masalah maka akan dapat melakukan perumusan masalah. Tujuandari 
perumusan masalah adalah untuk memperjelas tentang masalah yang akan diteliti 
dan dibahas dalam penelitian ini Masalah yang sudah diidentifikasi dari berbagai 
sudut pandang ini,  yang intinya untuk mencari sumber dari permasalahan tersebut 
dan nantinya dijadikan acuan didalam menyelesaikan laporan penelitian ini. 
 
3.5 Menentukan tujuan 
Dalam sebuah penelitian, akan ada hasil yang akan dicapai. Suksesnya 
penelitian dapat dilihat dari tujuan penelitian apakah sudah sesuai dengan yang 
diharapkan atau tidak. Oleh karena itu, penetapan tujuan penelitian merupakan 
suatu target yang ingin dicapai dalam upaya menjawab segala permasalahan yang 
sedang dihadapi atau diteliti. Dalam suatu penelitian perlu ditetapkan suatu tujuan 
yang jelas, nyata dan terukur. Tujuan penelitian itu sendiri diperoleh berdasarkan 
hasil tahapan identifikasi dan perumusan masalah penelitian yang dilakukan 
sebelumnya merupakan usaha untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 






3.6 Penyebaran Kuesioner Terbuka 
Adalah kuesioner yang disusun sedemikian rupa sehingga para responden 
mengemukakan pendapatnya atau tanggapan atas hal yang diajukan. Dalam 
penelitian ini, dilakukan penyebaran kuesioner terbuka pada 30 responden yang 
berasal dari Mahasiswa aktif UIN SUSKA RIAU. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Gay, Borg dan Gall yang menjelaskan bahwa minimal jumlah responden dalam 
sebuah penelitian ialah 30 responden. Adapun tujuan dari kuesioner terbuka ini 
ialah mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswa UIN 
SUSKA RIAU tidak bergabung kedalam organisasi kampus. 
 
3.7 Penyusunan Kuesioner 
3.7.1 Identifikasi Variabel  
Identifikasi Variabel yang akan diteliti diantaranya pengetahuan dan 
persepsi responden terhadap Organisasi Kemahasiswaan di UIN Suska Riau: 
1. Organisasi, Seberapa jauh mahasiswa UIN SUSKA RIAU mengetahui apa itu 
organisasi. 
2. Tujuan dalam Organisasi, merupakan Segala sesuatu yang berupa hubungan 
timbal balik dari manfaat keikutsertaan organisasi bagi mahasiswa. 
3. Alasan, merupakan sebab akibat mengapa mahasiswa enggan dalam 
berorganisasi. 
4. Motivasi, merupakan akses pembantu kenyamanan dalam berkuliah. Dalam 
hal ini yang dimaksudkan ialah banyaknya teman yang dikenal dalam 
berorganisasi. 
5. Cita-Cita, adalah merupakan faktor internal yang terdapat dalam pribadi 
masing-masing setiap mahasiswa UIN Suska Riau, dimana cita-cita yang 
sejalan dengan Jurusan yang ada di UIN Suska menambah minat mahasiswa 
dalam berorganisasi. 
6. Teman, juga merupakan faktor internal mahasiswa dalam berorganisasi 
dimana ajakan teman juga cukup berpengaruh dalam pemilihan organisasi 






7. Lingkungan Tempat Tinggal, ialah salah satu faktor dari seseorang dalam 
memilih organisasi di kampus, dimana alumni UIN Suska Riau yang aktif 
berorganisasi dan sukses dalam perkuliahan dapat memberikan kesan positif 
sehingga mahasiswa UIN SUSKA RIAU merasa tertarik untuk masuk ke 
Organisasi Kampus. 
8. Peluang Kerja, adalah peluang kerja setelah lulus di UIN Suska Riau. 
Tentunya Semakin besar peluang kerja bagi mahasiswa yang sudah mengenal 
dunia luar yang sudah mengikuti organisasi dikampus. 
3.7.2 Skala Pengukuran Variabel 
Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert 
adalah salah satu dari beberapa skala yang dapat digunakan dalam pengukuran 
vaiabel, dimana terdapat empat pilihan jawaban responden dengan menggunakan 
format sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kategori jawaban menurut skala 
Skala Kategori 
1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Setuju 
4 Sangat Setuju 
   Sumber: Data Pribadi (2018) 
Pilihan empat skala agar responden secara jelas menyatakan setuju atau 
tidak setuju dan menghindari bias jawaban (ragu-ragu/sedang). Hal ini untuk 
mendapatkan jawaban yang lugas dan jelas sehingga dapat dijadikan bahan dalam 
menyusun strategi. 
3.8 Populasi dan sampel 
 Merupakan kelompok objek yang akan diteliti, dalam penelitian ini 
populasinya ialah Mahasiswa yang ikut berorganisasi di FST semester 1 - 5. 
Berdasarkan data dari Kemahasiswaan FST, jumlah mahasiswa yang ikut 
berorganisasi dari semester 1 - 5 adalah 817 Mahasiswa. Adapun sampel yang 
digunakan dengan menggunakan rumus Slovin jumlah populasi diketahui, maka 
jumlah sampel yang diperlukan adalah sebagai berikut. 
  
 








1 + (817 x 0,05
2
)               268,52 
 Sehingga bila dibulatkan maka total responden yang diperlukan adalah 269 
orang responden. 
 
3.9 Pre Test Kuesioner 
Merupakan penyebaran kuesioner tertutup dengan responden sebanyak 30 
orang sesuai dengan pendapat Gay. Adapun responden ialah Mahasiswa aktif 
semester 1 – 5 yang tersebar di UIN SUSKA RIAU. Pre test kuesioner disebarkan 
kepada responden terdahulu dan dilakukan untuk mendapatkan data baru dari 
butiran pertanyaan yang sebelumnya telah disusun berdasarkan hasil kuesioner 
terbuka yang selanjutnya akan di uji validitas dan realibilitas. 
 
3.10 Uji Validitas dan Realibilitas 
Merupakan tahapan dalam penelitian yang cukup penting, sebab hasil dari 
penyebaran kuesioner tertutup nantinya akan di olah dan untuk memastikan 
bahwa hasil dari kuesioner tersebut dapat di katakan handal maka perlu dilakukan 
uji validitas dan realibilitas. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan 
software SPSS ver.20 didapat hasil uji validitas dan realibilitas kuesioner sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 Item-Total Statistics 
 












Alpha if Item 
Deleted 
P1 65.10 108.783 .599 . .931 
P2 65.30 105.390 .647 . .929 
P3 65.10 108.783 .599 . .931 
P4 65.40 103.490 .648 . .928 
P5 65.30 105.114 .758 . .928 
P6 65.30 101.872 .741 . .927 
P7 66.03 95.413 .773 . .926 
P8 66.17 101.454 .565 . .930 
P9 65.87 103.499 .449 . .933 
P10 66.03 95.413 .773 . .926 
P11 65.40 103.490 .648 . .928 
P12 65.10 108.783 .599 . .931 










Tabel 3.2 Item-Total Statistics (lanjutan) 
 












Alpha if Item 
Deleted 
P13 65.40 103.490 .648 . .928 
P14 65.30 105.114 .758 . .928 
P15 65.30 101.872 .741 . .927 
P16 66.03 95.413 .773 . .926 
P17 66.17 101.454 .565 . .930 
P18 65.87 103.499 .449 . .933 
P19 66.17 101.454 .565 . .930 
P20 65.30 101.872 .741 . .927 
Sumber: Pengolahan Data  (2018) 
  
Dari tabel diatas diambil dari hasil pengolahan SPSS  diketahui bahwa seluruh 
pertanyaan kuesioner dinyatakan valid karena R hitung > R tabel (0,36 ).  
 
Tabel 3.3 Reliability Statistics 




N of Items 
,835 ,843 20 
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS didapatkan hasil bahwa data reliabel, 
dengan nilai 0,835. Pengujian realibilitas ini sebagai bukti bahwa kuesioner ini 
bersifat handal dimana, dapat digunakan kembali pada waktu yang berbeda dan 
responden yang berbeda. 
 
3.11 Penyebaran Kuesioner Lanjutan 
Merupakan tahapan akhir dari pengumpulan data, dimana tiap poin 
pernyataannya telah dinyatakan valid dan reliabel. Untuk itu dilakukan 
penyebaran lanjutan guna melengkapi data yang ada yakni kekurangan data 
sebanyak 239 responden dari jumlah total responden 269 sesuai hasil perhitungan 







3.12 Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data guna mempermudah 
dalam pengolahan data nantinya. Adapun data yang diperoleh seperti: 
1. Data jumlah Mahasiswa UIN, didapatkan dari Bagian Akademik UIN 
SUSKA Riau. Dimana data tersebut berupa tabel informasi jumlah total 
keseluruhan mahasiswa yang kemudian dilakukan pengecekkan oleh 
peneliti untuk menghitung presentasi mahasiswa yang aktif berorganisasi 
di setiap Fakultas. 
2. Data Mahasiswa FST, dimana data ini diambil dari bagian akademik FST 
dan informasi dari wakil dekan 3 FST untuk jumlah mahasiswa yang ikut 
berorganisasi dari semester 1 – 5. 
3. Data hasil sebar Kuesioner Lanjutan, merupakan instrumen penting dalam 
penelitian. Karena data inilah nantinya yang akan diolah. 
Setelah data didapati,  data ini akan menjadi landasan dalam melakukan 
pengolahan data yang selanjutkan akan dianalisa dengan metode yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
 
3.13 Pengolahan Data 
Metode statistic Cluster dipergunakan dalam pengolahan data untuk 
mengetahui kelompok besar dari semua variable penelitian yang diamati. 
Sehingga didapat dua atau tiga kelompok (cluster) variable. Hal ini penting dalam 
penyusunan strategi, dimana kelompok besar variable sudah diketahui. Adapun 
beberapa tahapan dalam pengolahan data nantinya seperti rekapitulasi hasil sebar 
kuesioner, uji multikolinieritas untuk menguji apakah terdapat interkorelasi yang 
sempurna diantara  beberapa  variabel  bebas  yang  digunakan  dalam  persamaan  
regresi dan tahapan akhir adalah analisa cluster. Pengolahan data ini dilakukan 
dengan bantuan software SPSS ver.21, sehingga akan mempercepat dan lebih 










3.14 Analisa dan Perancangan Usulan Stategi 
Setelah didapatkan hasil pengolahan data, maka selanjutnya dilakukan 
analisa terhadap hasil pengolahan data tersebut. Kemudian di lakukan 
perancangan usulan strategi yang tepat guna menarik minat mahasiswa untuk 
Berorganisasi di UIN Suska Riau berdasarkan hasil dari pengelompokkan faktor-
faktor yang sebelumnya telah dilakukan. 
3.15 Kesimpulan dan Saran 
Tahap terakhir yang akan dilakukan adalah memberikan kesimpulan dan 
saran. Dimana kesimpulan berisi mengenai hasil-hasil pengolahan data dan hasil 
analisa yang telah dilakukan. Adapun saran berisi langkah strategi yang tepat guna 




























Setelah mendapatkan hasil pengolahan maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisa hasil pengolahan tersebut. Analisa dilakukan terhadap hasil dari 
setiap langkah perhitungan data. 
 
5.1 Analisa Data Responden 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada bab sebelumnya dapat diketahui 
bahwa responden berjumlah 269 orang, jumlah ini didapat sesuai perhitungan 
jumlah sampel yang ada. Dimana jumlah keseluruhan mahasiswa yang ikut 
berorganisasi di FST semester 1-5. Banyaknya responden hingga ratusan 
disebabkan karena dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95 % 
atau dengan kata lain sangat percaya dengan hasil penelitian. 
 
5.2 Analisa Uji Multikolinieritas 
Dalam hasil perhitungan yang diolah oleh SPSS ver.21, maka dapat 
diketahui bahwa tidak terjadi multikolinieritas sebab nilai Tolerance> 0,1 dan VIF 
< 10, dengan pengertian bahwa model regresi yang baik tidak ada keterkaitan 
antar variabel dan dilihat dari variabel yang ada seperti biaya dan teman, 
keduanya tidak berhubungan dan tidak terdapat keterkaitan antar satu dengan 
lainnya. Hal ini terjadi karena dalam identifikasi variabel dilakukan dengan 
cermat menggunakan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi sehingga hasilnya 
pun cukup baik. 
 
5.3 Analisa Cluster 
Pada dasarnya analisa cluster terdapat dua metode yakni hirarki dan non 
hirarki, penelitian ini menggunakan non hirarki (K-Means) karena jumlah data 
atau responden dikategorikan cukup banyak. Penggunaan metode hirarki hanya 
untuk responden dibawah 100, sedangkan dalam peneltian ini responden 








Diketahui dari olahan data terdapat beberapa tabel yang menunjukkan 
hasil per tiap tahapan dalam menganalisa cluster, diantarnya ialah: 
1. Tabel Descriptive Statistics, adalah tabel yang menunjukkan nilai rata-rata 
dan standar deviasi pertiap variabel. Dilihat dari tabel, terdapat jumlah N 
yang berarti jumlah responden sebanyak 269 orang. Dan berdasarkan nilai 
mean dan standar deviasi nya terihat bahwa nilainya cukup besar yang artinya 
sebaran data cukup bervariasi karena dalam penyusunan variabel dan 
penyebaran kuesioner sangatlah berhati hati. 
2. Initial cluster centers, data olahan menunjukkan bahwa data sudah mulai 
beragam dihasilkan namun belum atau masih kurang jelas sebab tahapan ini 
merupakan tahapan awal yang pada dasarnya tidak dianalisa. Namun yang 
dapat dilihat dengan jelas ialah bahwa data  telah menunjukkan dengan 
sendirinya positif dan negatif, ini merupakan hal penting sebab dalam tahapan 
selanjutnya tanda posif ataupun negatif merupakan dasar dari interpretasi 
cluster. Adapun jumlah cluster sendiri telah ditetapkan 3 karena dirasa cukup 
efektif, dan ini merupakan pembeda dari metode non hirarki sebab K-Means 
membentuk cluster sesuai keinginan peneliti dengan banyak memberikan 
perhatian dan pertimbangan didalamnya. 
3. Iteration History, sesuai dengan hasil di pengolahan data, diketahui bahwa 
iterasi dilakukan hingga 10 kali guna mendapatkan solusi aktual, seperti pada 
tiap cluster dilihat terdapat perubahan data yang terus runtut dilakukan. Ini 
dilakukan karena data belum mendekati kesimpulan, sampai di iterasi ke 10 
setelah dianalisis dengan keakuratan yang jauh lebih tinggi maka dihasilkan 
lah cluster-cluster yang ada. 
4. Final Cluster Centers  merupakan hasil akhir dari proses iterasi, dimana 
setelah dilakukannya iterasi tersebut data dari tiap cluster sudah terbentuk. 
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan diketahui bahwa tanda plus 
minus memiliki arti lebih yakni nilai plus dikatakan diatas rata rata dari tiap 
variabel secara keseluruhan, seperti pada Zscore (P1), nilai cluster 2 lebih 






data responden lebih cocok berada di cluster 2, sehingga cluster 2 harus 
mendapatkan perhatian lebih terhadap variabelnya. 
5.3.2 Interpretasi Cluster 
1. Cluster 1 adalah mereka yang dilihat dari pengclusteran nya dapat 
disimpulkan bahwa cluster 1 tidak terbentuk, adapun varibel yang berwarna 
biru (Positif) namun tetap saja lebih rendah dari yang lainnya. Sedangkan 
dalam analisis cluster diambil yang tertinggi. Diasumsikan adalah mereka 
yang enggan gabung ORMAWA, sebagian mereka memilih untuk mencari 
kesibukanlain ketimbang bergabung ORMAWA UIN Suska Riau. 
2. Cluster 2 adalah mereka yang dapat dkatakan sebagai mahasiswa aktivis, 
disamping mereka menginginkan motivasi diperhatikan tanpa perlu 
penekanan, mereka juga berharap fasilitas yang ada cukup representatif dari 
motivasi yang akan diberikan. Pada cluster 2 ini,dari tiap variabel sangat 
berhubungan dengan  jawaban yang diberikan responden.  Dan rata-rata 
mahasiswa dengan ciri ciri di cluster 2 ini, telah menyiapkan segala 
sesuatunya dalam memasuki ORMAWA .maka dari itu tiap variabel, jawaban 
responden sangat berhubungan dengan hasil cluster yang disajikan. 
3. Cluster 3, dilihat dari variabel positif yang berada pada cluster  ini, cluster 3 
termasuk didalanya mahasiwa yang minat bergabung ORMAWA masih 
setengah-setengah. Walau demikian mereka tidak main-main dalam memilih 
ORMAWA, banyak pertimbangan yang diberikan sebelum memasuki 
ORMAWA.  
5.3.3 Interpretasi Angka F 
Pada prinsipnya semakin besar angka F suatu variabel dan angka 
signfikansinya adalah dibawah 0,05 maka semakin besar pula perbedaan variabel 
tersebut pada ketiga cluster yang terbentuk. Semakin besar perbedaan maka 
semakin baik pula hasil yang akan diterima, terlihat bahwa variabel memiliki 
perbedaan yang amat jauh seperti pada Zscore (P7) dan Zscore (P8), keduanya 
memiliki tingkat signifikansi yang diatas 0,05. Hal ini berarti keinginan responden 
di terhadap ke tiga cluster relatif sama atau kuatnya keingian responden ternyata 






keingian kuat dalam memperhatikan variabel biaya sama atau tidak berbeda jauh 
dengan cluster yang lainnya.  Hal ini terjadi karena, seorang mahasiswa cendrung 
berpikir lurus, tanpa melakukan perencanaan yang matang  atau dengan kata lain 
sangat mudah di pengaruhi, salah satunya oleh lingkungan, yang cara pandang 
dan penalarannya terhadap suatu hal hanya spontan sehingga dalam sikapnya 
menjawab kueisoner pun  sedikit banyaknya karena pengaruh cara lingkungan. 
5.3.4 Analisis Komposisi Cluster 
Dalam hal ini tidak telepas dari pribadi masing-masing mahasiswa dalam 
menjawab, namun berdasarkan hasil dketahui bahwa responden banyak masuk 
pada cluster 2.  
 
5.4 Posisi Teknik Industri 
Terlihat jelas dari grafik yang dsajikan dalam pegolahan data bahwa 
Teknik industri  masih berada pada posisi ke dua, dibawah SIF. Dilihat dari 
lamanya berdiri, Teknik industri UIN Suska memang lebih muda dibanding SIF 
dan sangatlah wajar dalam kurun waktu yang cukup panjang SIF mampu 
mendapatkan animo dan image dari masyarakat luas. Bila melihat dari segi 
kualitas tampaknya hampir sama, namun yang menjadi faktor penentu ialah 
motivasi serta dukungan terhadap mahasiswa. 
 
5.5 Perancangan usulan strategi 
Dalam hal ini, sejalan dengan tujuan awal ialah merancang usulan strategi 
diantaranya: 
1. Fasilitas 
Berdasarkan hasil kuesioner terbuka, salah satu faktor penentu mahasiswa 
dalam memilih Ormawa, dan dengan mengacu pada UUSPN No.20 Tahun 
2003 pasal 45 ayat 1 yang berbunyi; Setiap satuan formal dan nonformal 
menyediakan fasilitas yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhandan perkembanagn potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional,dan kewajiban pesert didik. Maka, jika dilihat dengan seksama 






lengkap. Sebab beberapa sarana ataupu prasarana masih saja kurang seperti 
proyektor, kursi yang rusak, sehingga dalam proses perkuliahan sering kali 
mahasiswa mengambil kursi dari kelas atau ruangan lain dan hal tersebut 
menghambat proses belajar mengajar, juga pendingin ruangan (Kipas & AC) 
yang beberapa rusak dan sebagian lagi tidak tentu kapan menyala, ketika pagi 
hari menyala namun disiang hari AC tersebut mati, keterbatasan waktu 
penggunaan laboraturium, sinyal wifi di yang sering out ataupun lemah 
alangkah baiknya jika perkuat, Kemudian keamanan kampus, ini juga 
merupakan hal yang penting, saat ini sudah dan terus meningkatkan fasilitas 
keamaman dengan memasang CCTV diseluruh kawasan serta memasang 
terali besi di semua pintu ruangan yang ada. Namun penjagaan saat ini dirasa 
masih kurang, Security yang ada hendaknya selalu memeriksa kendaraan 
yang masuk, dan sistem parkiran yang dahulu pernah dirancang harusnya bisa 
dapat direalisasikan sehingga nantinya dapat dikaji lagi kekurangannya 
sehingga hasilnya lebih optimal. Untuk itu dilihat dari segi fasilitas maka 
yang harus segera diperbaiki ataupun ditambah ialah, Kipas / AC ruangan 
dengan pemberian remote control pada kelas yang menjalani perkuliahan saat 
itu, penggandaan jumlah proyektor, penambahan jumlah kursi, keamanan 
sistem parkir. 
2. Motivasi Enterpreneur campus 
Berkaca pada negara maju seperti Amerika, Inggris, Jepang dan negara 
tetangga Singapura mereka telah menerapkan sistem enterpreneurcampusdan 
tidak jauh dari itu dinegara Indonesia sudah ada yang menerapkan dan sedang 
menggalakkan program ini seperti UI, IPB, UGM dan bahkan kampus 
tetangga UNRI telah lama melaksanakan program ini, dimana kampus akan 
menjadi pelopor untuk membentuk enterpreneur muda.ketika seorang sarjana 
muda telah memilki skill yang baik dan mampu berwirausaha dengan 
banyaknya relasi yang ia dapat dari program pusat kewirausahaan kampus 
dan hasil yang baik dari bimbingan karir tersebut, maka tak dapat dipungkiri 






serta menaikkan animo masyarakat terhadap alumni Teknik industri UIN 
SUSKA Riau 
3. Promosi Teknik Industri 
Teknik Industri UIN Suska Riau pada dasarnya telah melaksanakan promosi 
atau yang biasa disebut dengan sosialisas ke sekolah namun kekurang dari 
program ini ialah tidak adanya evaluasi lanjutan. Setiap tahunnya mahasiswa 
dikirim ke berbagai daerah untuk mensosialisasikan Teknik Industri UIN 
Suska Riau kemudian setelah setahun berlalu dilakukan kembali sosialisasi 
dan begitu seterusnya. Tampak evalusai tidak dijalankan, seharusnya setelah 
sosialisasi diselenggarkan maka evaluasipun dijalankan sehingga dari 
evaluasi tersebut dapat diketahui tipe mahasiswa yang ingin masuk ataupun 
pandangan dari siswa masyarakat luas terhadap Teknik Industri UIN Suska 
Riau. dari sinillah teknik industri UIN Suska Riau mengetahui apa yang harus 
dipertahankan dan apa yang harus dikembangkan. Promosi tidak juga hanya 
dengan melangsungkan sosialisasi ke sekolah, dapat juga dengan membuat 
sebuah agenda yang melibatkan siswa SMA untuk bekerjasama dalam 
berbagai event, baik itu sebagai peseta maupun penyelenggara, melakukan 
promosi melalui penyebaran brosur serta mengaktifkan media sosial sehingga 
masyarakat luas dapat mengetahui informasi dengan mudah  
4. Alumni 
Satu hal yang perlu disadari, semua mahasiswa yang sukses menjalani masa 
pendidikan di perguruan tinggi pada akhirnya akan menjad alumni. Artinya 
salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan ORMAWA dapat dilihat 
dari alumni dalam menjalankan  peran meraka di jenjang pendidkan yang 
lebih tinggi maupun berbagai bidang pekerjaan secara profesional sesuai 
minat dan keahliannya. Pengorganisasian alumni hendaknya tetap dan harus 
lebih di giatkan dengan berbagai program seperti pemberian motivasi kepada 
mahasiswa baru, juga saling bekerja sama dengan mahasiswa untuk membuat 
sebuah program bersama seperti enterpreneur sebab alumni dirasa lebih 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalaah di awal maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Posisi Teknik Industri UIN Suska berada pada peringkat ke dua dengan 
persentese sebesar persentase 22%, sementara SIF berada pada posisi pertama 
dengan perolehan 36%, dan untuk posis ke  tiga selanjutnya ialah TE, 
kemudian TIF diposisi ke empat dan untuk posisi ke lima adalah MATEM 
2. Faktor-faktor  yang menentukan  mahasiswa untuk masuk di ORMAWA UIN 
Suska ialah : 
a. Organisasi, Seberapa jauh mahasiswa UIN SUSKA RIAU mengetahui 
apa itu organisasi. 
b. Tujuan dalam Organisasi, merupakan Segala sesuatu yang berupa 
hubungan timbal balik dari manfaat keikutsertaan organisasi bagi 
mahasiswa. 
c. Alasan, merupakan sebab akibat mengapa mahasiswa enggan dalam 
berorganisasi. 
d. Motivasi, merupakan akses pembantu kenyamanan dalam berkuliah. 
Dalam hal ini yang dimaksudkan ialah banyaknya teman yang dikenal 
dalam berorganisasi. 
e. Cita-Cita, adalah merupakan faktor internal yang terdapat dalam pribadi 
masing-masing setiap mahasiswa UIN Suska Riau, dimana cita-cita yang 
sejalan dengan Jurusan yang ada di UIN Suska menambah minat 
mahasiswa dalam berorganisasi. 
f. Teman, juga merupakan faktor internal mahasiswa dalam berorganisasi 
dimana ajakan teman juga cukup berpengaruh dalam pemilihan organisasi 
yang akan diambil. 
g. Lingkungan Tempat Tinggal, ialah salah satu faktor dari seseorang dalam 
memilih organisasi di kampus, dimana alumni UIN Suska Riau yang aktif 






positif sehingga mahasiswa UIN SUSKA RIAU merasa tertarik untuk 
masuk ke Organisasi Kampus. 
h. Peluang Kerja, adalah peluang kerja setelah lulus di UIN Suska Riau. 
Tentunya Semakin besar peluang kerja bagi mahasiswa yang sudah 
mengenal dunia luar yang sudah mengikuti organisasi dikampus. 
i. Lokasi, juga termasuk dalam faktor penentu sebab lokasi yang strategis 
akan mempengaruhi  mahasiswa baru untuk masuk ke Ormawa UIN 
Suska Riau 
3. Usulan strategi: 
a. Menggalak kan fungsi fasilitas 
b. Motivasi Pendirian pusat kewira usahaan kampus (enterpreneur Campus) 
c. Evaluasi Program Promosi kampus 
d. Sinegritas antara mahasiswa, alumni dan kampus. 
 
6.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan dalam laporan penelitian ini untuk pihak 
Teknik Industri UIN Suska Riau dan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Perlu adanya komunikasi di tingkat pimpinan kampus (Rektorat) agar 
terjalin hubungan yang baik antara atasan dengan bawahannya dalam 
melaksanakan pekerjaan dan dapat meningkatkan kualitas jurusan Teknik 
Industri UIN Suska Riau 
2. Untuk peneliti selanjutnya ada baiknya agar dapat menambah jumlah 
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PENGARUH MOTIVASI PIMPINAN DALAM PENINGKATAN 
AKREDITASI DENGAN METODE CLUSTER 
 
No Responden: ........... 
Bersama ini, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi 
daftar kuesioner yang saya berikan. 
Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti 
dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian yang anda 
berikan, saya ucapkan terimakasih. 
 
Identitas Responden 




Berilah tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapat saudara. 
Kriteria penilaian: 
Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1 
Tidak Setuju (TS)  : diberi skor 2 
Setuju (S)   : diberi skor 3 
Sangat Setuju (SS)  : diberi skor 4 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Pimpinan FST UIN SUSKA RIAU memotivasi 
bergabung ORMAWA 
    
2. Peluang masuk FST UIN SUSKA RIAU cukup 
sulit dibandingkan jurusan di fakultas lain 
    
3. ORMAWA di UIN SUSKA RIAU cukup baik     
4. Jurusan di FST UIN SUSKA RIAU menjanjikan 
dunia kerja cukup luas 
    
5. Fasilitas (wifi, 
laboratorium,sekretariatan,taman,parkir) di FST 
cukup memadai 
    
6. ORMAWA merupakan alasan untuk masuk di 
FST UIN SUSKA RIAU 
    
7. Dekatnya hubungan alumni mahasiswa FST UIN 
SUSKA RIAU dengan dosen menjadi suatu 
kebanggaan 
    
8. Studi di FST UIN SUSKA RIAU menjanjikan 
dunia kerja 





9. Biaya terjangkau merupakan suatu alasan memilih 
suatu perguruan tinggi 
    
10. Jangkauan sekretariatan menjadi alasan memilih 
masuk ORMAWA 
    
11. Jurusan di FST lebih baik dibandingkan jurusan 
difakultas lain 
    
12. Orangtua menyarankan untuk memilih salah satu 
jurusan di FST UN SUSKA RIAU 
    
13. Jarak jauh dekat kesekretariatan menjadi bahan 
pertimbangan 
    
14. Tampilan kesekretariatan menarik minat 
bergabung ORMAWA 
    
15. FST UIN SUSKA RIAU menyiapkan mahasiswa 
siap bergabung didunia kerja 
    
16. FST UIN SUSKA RIAU menggunakan pakaian 
rapi dan sopan 
    
17. Pertemanan berpengaruh dalam memilih masuk 
ORMAWA 
    
18. Akses transportasi menuju kesekretariatan mudah     
19. Wawasan dunia kerja di FST lebih baik     
20. Dosen menambah wawasan untuk bergabung 
ORMAWA 
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